BAB II

LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

2.1

Landasan Teori

       Penelitian ini secara umum terdiri dari beberapa teori yang digunakan sebagai pendukung penelitian.

2.1.1
Teori Modern (Modern Organisasi)

       Dalam Muljono (2012) teori modern melihat bahwa semua unsur organisasi merupakan suatu kesatuan dan saling ketergantungan yang menunjukkan bahwa organisasi bukanlah suatu sistem tertutup yang ada pada lingkungan yang stabil tetapi organisasi merupakan sistem yang terbuka. Teori ini menunjukkan tiga kegiatan proses hubungan yang selalu muncul pada sistem manusia dalam perilaku berorganisasi yaitu: komunikasi, konsep keseimbangan dan proses pengambilan keputusan. Tujuan pengembangan organisasi modern antara lain untuk menekankan hal-hal sebagai berikut:

- Menciptakan keharmonisan hubungan kerja antara pimpinan dengan staf anggota organisasi.

- Menciptakan kemampuan memecahkan persoalan organisasi secara lebih terbuka.

- Menciptakan keterbukaan dalam berkomunikasi.

- Menciptakan semangat kerja organisasi dan kemampuan mengendalikan diri.

2.1.2
Teori X dan Teori Y

Muljono (2012) kesuksesan suatu koperasi sangat ditentukan oleh kerja keras anggota, pengurus maupun karyawan dalam mengelola koperasi, dimana kerja keras juga harus dilakukan pada bidang-bidang lain yang mendukung keberhasilan koperasi seperti di bidang umum, akuntansi, keuangan, analisis pengawasan dan pemeriksaan. Douglas McGregor menemukan teori X dan Teori Y sebagai kajian bagaimana cara manajer berhubungan dengan karyawan. Pandangan manajer mengenai manusia didasarkan atas beberapa kelompok asumsi tertentu dan bahkan mereka cendrung membentuk perilaku mereka terhadap karyawan berdasarkan asumsi-asumsi tersebut.

Ada empat asumsi yang dimiliki manajer dalam teori X yaitu:

- Karyawan pada dasarnya tidak menyukai pekerjaan dan sebisa mungkin berusaha untuk menghindarinya.

- Karena karyawan tidak menyukai pekerjaan, mereka harus dipaksa, dikendalikan, diancam dengan hukuman untuk mencapai tujuan.

- Karyawan akan menghindari tanggung jawab dan mencari perintah formal.

- Sebagian karyawan menempatkan keamanan di atas semua faktor lain terkait pekerjan dan menunjukkan sedikit ambisi.

Bertentangan dengan pandangan-pandangan negatif mengenai sifat manusia dalam teori X, empat asumsi positif yang disebut dengan teori Y,  antara lain:

- Karyawan menganggap kerja sebagi hal yang menyenangkan, seperti beristirahat atau bermain.

- Karyawan akan berlatih mengendalikan diri dan emosi untuk mencapai tujuan.

- Karyawan bersedia belajar untuk menerima, mencari, dan bertanggung jawab.

- Karyawan mampu membuat berbagai keputusan inovatif.

2.2
Koperasi

2.2.1. Pengertian Koperasi

       Menurut Muljono (2012) koperasi di Indonesia berlandaskan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945 serta berdasar atas asas kekeluargaan. Koperasi bertujuan memajukan kesejahteraan anggota pada khususnya dan masyarakat umumnya serta ikut membangun tatanan perekonomian nesional dalam rangka mewujudkan masyarakat yang maju, adil dan makmur.


Menurut Undang-Undang No. 25 Tahun 1992 tentang perkoperasian, koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang-orang atau badan hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya berlandaskan prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat berdasarkan asas kekeluargaan.
Menurut Kartasapoetra (2007) koperasi adalah suatu badan usaha bersama yang bergerak di bidang perekonomian, anggotanya berasal dari masyarakat yang umumnya memiliki perekonomian lemah yang bergabung secara sukarela dan atas dasar persamaan hak, memiliki kewajiban untuk melakukan usaha yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan para anggotanya 

Dari beberapa penjelasan diatas disimpulkan bahwa konsep koperasi berhubungan dengan ekonomi dan sosial, bagaimana pengurus dan karyawan bersama-sama memajukan koperasi agar dikenal dan tumbuh berkualitas untuk memajukan kesejahteraan ekonomi rakyat.

2.2.2 Prinsip Koperasi

Undang-Undang No. 25 Tahun 1992 Pasal 5 menyebutkan bahwa prinsip koperasi adalah sebagai berikut:

a. Pengelolaan dilakukan secara demokratis.

b. Pembagian SHU adil dan sebanding dengan peran.

c. Pemberian balas jasa terbatas terhadap modal.

d. Kemandirian.

e. Pendidikan perkoperasian.

f. Kerja sama antarkoperasi.

Muljono (2012) menjelaskan prinsip-prinsip tersebut sesuai dengan yang diterapkan pada Undang-Undang No. 25 Tahun 1992.

a. Pengelolaan Dilakukan Secara Demokratis

Prinsip demokrasi menegaskan bahwa pengelolaan koperasi dilakukan atas kehendak dan keputusan para anggota. Para anggotalah yang memegang dan melaksanakan kekuasaan tertinggi dalam koperasi. Pengelolaan koperasi dilakukan secara demokratis, tidak otoriter, dimana kekuasaan tertinggi koperasi ada pada rapat anggota dan setiap anggota mempunyai suara yang sama dalam menentukan keputusan, pengurus memegang amanah dari anggota, sedangkan pengelolaan sebagai karyawan memegang amanah dari pengurus.

b. Pemebagian SHU yang Adil dan Sebanding dengan Perannya

Pembagian SHU identik dengan pembagian laba, yang dalam kamus koperasi tidak semuanya harus dibagikan kepada anggota. Ada sebagian yang digunakan untuk kepentingan masyarakat dan ada yang dibagikan kepada masing-masing anggota menurut perannya dalam kegiatan usaha koperasi.  Peran anggota tersebut dapat diwujudkan pada pembentukan simpanan pokok, simpanan wajib sebagai modal koperasi dan sebagai simpanan lain, serta dalam bentuk modal kerja.

c. Pemberian Balas Jasa Terbatas Terhadap Modal

Anggota koperasi dapat menempatkan modalnya pada koperasi, dari modal tersebut koperasi dapat memberikan jasa yang besarnya sesuai dengan kemampuan koperasi dan sebanding dengan besarnya penempatan modal tersebut.

d. Kemandirian

Koperasi merupakan badan hukum yang mandiri yang anggotanya bebas menentukan tujuan dibentuknya koperasi sesuai dengan ketentuan koperasi, tidak dipengaruhi seseorang, badan hukum, lainya bahkan pemerintah. Pemerintah dalam koperasi tidak ikut serta dalam menentukan anggaran dasar koperasi. Tugas pemerintah hanya melihat apakah anggaran dasar koperasi sesuai dengan asas koperasi, karena kalau anggaran yang direncanakan koperasi tidak sesuai maka pemerintah tidak mengizinkan koperasi tersebut berdiri.

e. Pendidikan Perkoperasian

Melalui pendidikan dan pelatihan, seluruh anggota koperasi diharapkan memiliki kesamaan dalam mencapai tujuan koperasi, dimana pendidikan dan pelatihan tersebut dapat menambah pengetahuan dan kesadaran anggota tentang pentingnya kesamaan tujuan karena kesamaan tujuan kelangsungan usaha tetap terjaga dan kesejahteraan anggota dapat tercapai.

f. Kerja Sama Antarkoperasi

Koperasi bekerja sama dengan koperasi lain karena koperasi merupakan garakan ekonomi rakyat. Kerjasama dilakukan untuk menghadapai persaingan yang sangat berat dari pada pelaku ekonomi lain yang tidak berbasis masyarakat, terutama dalam rangka ekonomi global sekarang ini. Melakukan kerjasama dengan koperasi lain tidak merubah tujuan koperasi, tetapi justru akan memperkokoh kesamaan tujuan anggota dalam membentuk koperasi. Selain itu, juga dapat mengimplementasikan bahwa koperasi sebagai gerakan ekonomi rakyat dapat mensejahterakan anggotanya dan mendukung perekonomian nasional.

2.3
Keberhasilan Usaha Koperasi

2.3.1 Pengertian Keberhasilan Usaha Koperasi

Menurut Muljono (2012) keberhasilan koperasi sangat dipengaruhi oleh kinerja karyawan karena karyawan merupakan ujung tombak yang akan merealisasikan segala kebijakan yang ditentukan pengurus dan juga kemauan anggota koperasi.   
Robbins (2008) mendefenisikan kinerja merupakan tingkat efesiensi dan efektifitas serta inovasi dalam pencapai tujuan oleh pihak manajemen dan divisi-divisi yang ada dalam organisasi. Suatu kinerja dikatakan sukses jika tujuan yang di inginkan dan apa yang diharapkan berjalan dengan baik serta keberhasilan kinerja dikatakan sukses jika usaha yang dilakukan mengalami perubahan peningkatan dari hasil yang diperoleh sebelumnya.

Dalam UU No. 25 Tahun 1992 Tentang Perkoperasian pasal 43 ayat 1 menyatakan usaha koperasi adalah usaha yang berkaitan langsung dengan kepentingan anggota untuk meningkatkan usaha dan kesejahteraan anggota. Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan keberhasilan koperasi sangat ditentukan oleh baiknya kinerja dan berpengalamannya seseorang dalam mengelola, serta tingginya wawasan yang dimiliki individu mencapai tujuan dari apa yang telah ditargetkan.

2.4
Sistem Pengendalian Internal

2.4.1 Pengertian Sistem Pengendalian Internal

Arens (2008) mendefenisikan pengendalian internal sebagai proses yang dirancang untuk menyediakan jaminan yang layak mengenai pencapaian dari sasaran manajemen dalam kategori sebagai berikut: (1) keandalan laporan keuangan, (2) efektifitas dan efisiensi dari operasional dan (3) pemenuhan dengan ketentuan hukum dan peraturan yang bisa diterapkan.

Pengendalian internal adalah semua rencana organisasional, metode, dan pengukuran yang dipilih oleh suatu kegiatan usaha untuk mengamankan harta kekayaannya, mengecek keakuratan dan keandalan data akuntansi usaha tersebut, meningkatkan efisiensi operasioanal, dan mendukung dipatuhinya kebijakan manajerial yang telah ditetapkan (Anastasia dan Lilis; 2011).

Mulyadi (2011) mendefenisikan pengendalian internal sebagai suatu proses yang dijalankan oleh komisaris, manajemen dan personil lain yang didesain untuk memberikan keyakinan memadai tentang pencapian keandalan pelaporan keuangan, kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku serta keefektifan dan keefisiensi operasi.

2.4.2
Membangun Elemen Sistem Pengendalian Internal dalam Koperasi

Menurut Departemen Koperasi (2002) pengendalian internal hanya dapat diimplementasikan apabila koperasi mampu membangun eleman-eleman pengendalian internal dengan baik dan memadai. Terdapat lima elemen pokok pengendalian sebagai berikut:

1. Lingkungan Pengendalian

Lingkungan pengendalian menciptakan suasana pengendalian dalam suatu organisasi, mempengaruhi kesadaran personil organisasi tentang pengendalian, dan merupakan landasan untuk semua unsur pengendalian internal (Mulyadi; 2011).

2. Penaksiran Resiko

Penaksiran resiko adalah identifikasi, menganalisis, dan pengelolaan resiko pengendalian intern yang timbul akibat perubahan lingkungan bisnis dimana koperasi beroperasi. Perubahan didalam koperasi antara lain penambahan dibidang usaha baru, atau jenis transaksi baru yang memerlukan sistem dan prosedur baru. Sedangkan perubahan lingkungan bisnis yaitu perubahan dalam peraturan perundang-undangan atau ketentuan pemerintah mengenai industri dan perdagangan yang mengharuskan setiap prosedur memiliki standar industri, perubahan sistem pengolahan data dari manual ke sistem berbasis komputer.

3. Informasi dan Komunikasi

Pengendalian internal ditujukan untuk meningkatkan kualitas dari sistem pengendalian informasi akuntansi. Kualitas sistem informasi akuntansi yang dihasilkan akan berdampak terhadap kemampuan pengurus mengambil keputusan yang tepat dalam mengelola dan mengendalikan harta kekayaan koperasi. Sedangkan komunikasi adalah suatu proses penyampaian informasi (ide, pesan, gagasan) dari suatu pihak kepada pihak lain agar terjadi saling memenuhi antara keduanya. Pengurus dalam organisasi koperasi berada pada posisi di tengah, diantara anggota sebagai pemilik dan karyawan sebagai pelaksana. Pengurus harus mampu berkomunikasi menyampaikan kemauan anggota pada rapat anggota yang telah dirumuskan dalam strategi bisnis koperasi kepada karyawan agar dapat menjadi pedoman dan dilaksanakan dengan benar oleh seluruh karyawan (Muljono; 2012).

4. Aktivitas pengendalian

Aktifitas pengendalian adalah kebijakan dan prosedur untuk memberikan keyakinan bahwa tindakan atau aktivitas yang diperlukan telah dilaksanakan dengan efektif dan efesien.

5. Pengawasan

Pengawasan adalah suatu proses penilaian kualitas kerja struktur pengendalian intern sepanjang masa. Hal itu menyangkut penilian tentang rancangan dan pelaksanaan operasi pengendalian oleh orang yang tepat setiap periode waktu tertentu, untuk menentukan sistem pengendalian intern telah berjalan sesuai dengan yang dikehendaki dan modifikasi yang diperlukan karena adanya perubahan kondisi yang telah dilakukan.

Pengurus mempunyai tanggung jawab mengawasi sepanjang waktu tentang apakah sistem pengendalian intern yang ada masih efektif atau tidak. Jika koperasi diaudit oleh auditor independen, maka auditor akan melakukan penelahaan mengenai pengendalian intern yang ada, jika terdapat kelemahan maka bertanggung jawab menyampaikan kepada pengurus. Informasi dari auditor dijadikan bahan pertimbangan oleh pengurus dalam mengembangkan atau merevisi pengendalian internal yang ada.

2.4.3 Penanggung Jawab Sistem Pengendalian Internal pada Koperasi

Departemen Koperasi dan UKM (2002) menjelaskan seluruh stakeholders koperasi berkepentingan dalam pencapaian tujuan, pada dasarnya semua stakeholder bertanggung jawab atas implementasi pengendalian internal yang memadai didalam koperasi. Namun yang paling bertanggung jawab yaitu:

1. Pengawas

2. Pengurus, manajemen/Direksi

3. Auditor Internal

4. Personal Koperasi

Sedangkan pihak eksternal yang merupakan bagian dari stakeholders yang terkait langsung dengan fungsi pengendalian internal adalah anggota dalam rapat anggota dan auditor independen. Anggota bertanggung jawab dalam mematuhi ketentuan sistem dan prosedur jika menemukan praktik-praktik yang tidak sehat dalam pengelolaan aktivitas koperasi. Auditor independen bertanggung jawab dalam menentukan memadai tidaknya pengendalian internal untuk mengurangi lingkup pengujian.

2.5 Pengalaman Pengurus

2.5.1 Pengertian Pengalaman Pengurus

Menurut Rafi (2012) pengalaman kerja sangat penting dalam menjalankan  usaha suatu perusahaan. Dengan memperoleh pengalaman kerja, maka tugas yang dibebankan dapat dikerjakan dengan baik. Pengalaman kerja sangat mempengaruhi kinerja karyawan, karena dengan mempunyai pengalaman kerja, maka prestasi kerja dan kinerja pun akan meningkat. Pengalaman kerja pada pekerjaan sejenis, perlu mendapatkan pertimbangan dalam penempatan tenaga kerja. Kenyataan menunjukkan makin lama tenaga kerja bekerja, makin banyak pengalaman yang dimiliki tenaga kerja yang bersangkutan. Sebaliknya, makin singkat masa kerja, makin sedikit pengalaman yang diperoleh. Pengalaman bekerja banyak memberikan keahlian dan keterampilan kerja. Sebaliknya, terbatasnya pengalaman kerja mengakibatkan tingkat keahlian dan keterampilan yang dimiliki makin rendah. Pengalaman bekerja yang dimiliki seseorang, kadang-kadang lebih dihargai dari pada tingkat pendidikan yang menjulang tinggi.
Menurut Hartini (2008) banyaknya pengalaman maka kemungkinan untuk mewujudkan kinerja yang baik dapat tercapai dan sebaliknya, bila tidak cukup berpengalaman dalam melaksanakan tugasnya seseorang akan besar kemungkinan mengalami kegagalan. Untuk dapat menunjang kinerja pengurus agar tercapainya keberhasilan, proses penempatan sebagai pengurus saja tidak cukup melainkan perlunya pengalaman untuk menunjang kinerja tersebut. Pengurus dengan pengalaman kerja akan lebih mudah melaksanakan pekerjaan, dan antara pengurus lama dan baru tidak bisa disamakan kemampuannya dalam melakukan pekerjaan (Soetjipto;2007).

Zainullah (2012) mendefenisikan pengalaman kerja memberikan pembelajaran dan pertambahan perkembangan potensi dalam berperilaku yang baik sehingga memberikan peluang yang besar bagi seseorang untuk melakukan pekerjaan yang lebih baik. Berdasarkan uraian dapat disimpulkan bahawa pengalaman pengurus adalah salah satu faktor dalam menentukan keberhasilan karna semakin banyaknya pengalaman seseorang dalam bekerja maka semakin baik kinerja yang dilakukan oleh pengurus dan karyawan dalam mengelola koperasi.
2.6 Pengetahuan Akuntansi

2.6.1 Pengertian Akuntansi

Definisi akuntansi seperti yang diberikan oleh Komite Terminologi dari American Institute of Certified Public Accountants “Akuntansi adalah suatu aktivitas jasa. Fungsinya adalah untuk memberikan informasi kuantitatif dari entitas ekonomi terutama yang bersifat keuangan dan dimaksudkan untuk bermanfaat dalam pengambilan keputusan ekonomi, dan dalam menentukan pilihan diantara serangkaian tindakan-tindakan alternatif yang ada (Belkaoui; 2011).

2.6.2 Laporan Keuangan Koperasi

Sitio (2001) menjelaskan laporan keuangan koperasi merupakan bagian dari laporan pertanggung jawaban pengurus selama satu periode kepengurusan, digunakan sebagai salah satu alat evaluasi kinerja dan prestasi kerja untuk keberhasilan koperasi di masa depan. Tujuan laporan keuangan koperasi adalah untuk menyediakan informasi yang berguna bagi pemakai dan orang yang berkepentingan dalam mengambil keputusan keuangan. Beberapa hal yang dapat diinformasikan dalam laporan keuangan yaitu:

- Manfaat yang diperoleh setelah menjadi anggota koperasi.

- Prestasi keuangan koperasi selama satu periode.

- Transaksi, kejadian, dan keadaan yang mengubah sumber daya ekonomis, kewajiban, dan kekayaan bersih dalam suatu periode.

- Informasi lain yang mempengaruhi likuiditas dan solvabilitas koperasi.

2.6.3 Pengertian Pengetahuan Akuntansi

Pengetahuan akuntansi dapat didefenisikan sebagai seperangkat ilmu tentang sistem informasi yang menghasilkan laporan keuangan kepada pihak-pihak yang berkepentingan mengenai aktivitas ekonomi dan kondisi perusahaan (Niswonger; 1996) dalam Mukhlisiah (2014). Sedangkan menurut Evriani (2007) manajer wajib memiliki pengetahuan akuntansi karena akuntansi merupakan penghubung antara pembuat keputusan dan operasional bisnis, dan proses akuntansi tidak hanya menghasilkan informasi saja, tetapi juga mengkomunikasikan informasi pada pihak-pihak yang membutuhkan dan menginterprestasikan informasi akuntansi dalam membuat kepustusan bisnis. 

Muljono (2012) menjelaskan pengurus dan karyawan yang bekerja di koperasi wajib memiliki pengetahuan tentang akuntansi, baik berkaitan dengan akuntansi secara umum, akuntansi pajak dan akuntansi biaya. Pengetahuan akuntansi yang perlu diketahuai antara lain berkaitan dengan:

- Bagaimana memperlakukan berbagai transaksi keuangan dalam pembukuan.

- Bagaimana menghitung dan membuat laporan keuangan.

- Bagaimana menghitung penyusutan, amortisasi dan berbagai rasio keuangan.

Jadi, sangat diwajibkan pengurus dan karyawan yang bekerja di koperasi memiliki pengetahuan akuntansi karena dapat mempengaruhi bagaimana cara melakukan pencatatan laporan transaksi keuangan sesuai dengan standar akuntansi, sehingga laporan tersebut mudah dibaca oleh pihak-pihak yang berkepentingan.

2.7 Peneliti Terdahulu dan Pengembangan Hipotesis

Penelitian ini merupakan model modifikasi penelitian sebelumnya sehingga beberapa variabel yang dibentuk kedalam tahapan pengujian hipotesis juga didasarkan pada beberapa hasil dari penelitian terdahulu diantaranya:

2.7.1 Pengaruh Sistem Pengendalian Internal Terhadap Keberhasilan Usaha Koperasi
Yuniarti (2014) menemukan didalam lingkungan koperasi pengendalian internal berpengaruh terhadap keberhasilan koperasi karena ini terlihat dari besarnya pengaruh sistem pengendalian internal sebagai salah satu peningkatan efesiensi operasional organisasi koperasi, dan disimpulkan bahwa sistem pengendalian internal berpengaruh positif terhadap keberhasilan usaha koperasi.

Parno (2005) menemukan bahwa efektifitas sistem pengendalian internal KPRI di kota semarang rata-rata termasuk dalam klasifikasi efektif. Data keberhasilan usaha KPRI sesuai dengan standar dari Depertemen Koperasi dan dapat disimpulkan bahwa sistem pengendalian internal berpengaruh terhadap keberhasilan usaha koperasi. Sumarna (2014) juga menemukan adanya pengaruh sistem pengendalian internal terhadap keberhasilan usaha koperasi di Tanjung pinang. Berdasarkan peneliti terdahulu maka dapat diajukan sebuah hipotesis yang akan dibuktikan yaitu:

H1:
Sistem pengendalian internal berpengaruh terhadap keberhasilan usaha koperasi di Kabupaten Agam.
2.7.2 Pengaruh Pengalaman Pengurus Terhadap Keberhasilan Usaha Koperasi

Pengalaman kerja pada pengurus adalah salah satu faktor dalam menentukan keberhasilan karna semakin banyaknya pengalaman seseorang dalam bekerja maka semakin baik kinerja yang dilakukan oleh seseorang atau pengurus dalam mengelola koperasi. Rinawati (2007) menemukan pengalaman kerja berpengaruh terhadap keberhasilan usaha koperasi. Didalam model analisis ini terlihat bahwa rendahnya kemampuan sumber daya manusia yang dimiliki koperasi, terutama pengalaman yang dimiliki oleh pengurus dan karyawan dalam mengelola koperasi yang masih sangat terbatas.

Dewi (2013) menemukan pengaruh pengalaman pengurus terhadap keberhasilan usaha koperasi pada karyawan PT. Unilever, Tbk. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan Andriyani (2012) yang menemukan tidak adanya pengaruh pengalaman pengurus terhadap keberhasilan koperasi yang dilakukan pada koperasi simpan pinjam syariah di kota bandung. Dari hasil peneliti terdahulu maka diajukan sebuah hipotesis yang akan dibuktikan yaitu:

H2:
Pengalaman pengurus berpengaruh terhadap keberhasilan usaha koperasi di Kabupaten Agam.

2.7.3 Pengaruh Pengetahuan Akuntansi Terhadap Keberhasilan Usaha Koperasi

Yuniarti (2014) berhasil membuktikan bahwa pengetahuan akutansi berpengaruh positif terhadap keberhasilan koperasi, hasil analisis membuktikan semakin tinggi pengetahuan manajemen tentang akuntansi maka semakin tinggi keberhasilan koperasi. penenlitian yang dilakukan Nelisya (2011) menemukan adanya pengaruh pengetahuan akuntansi terhadap penggunaan informasi akuntansi pada usaha kecil dan menengah di Sumatera Barat. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan Mukhlisiah (2014) menemukan adanya pengaruh pengetahuan akuntansi terhadap kinerja manajerial pada perusahaan manufaktur di Provinsi Sumatera Barat. Dari hasil penelitian diatas dapat diajukan sebuah hipotesis yang akan dibuktikan yaitu:

H3:
Pengetahuan akuntansi berpengaruh terhadap keberhasilan usaha koperasi di Kabupaten Agam.

2.8 Model Kerangka Penelitian

Kerangka penelitian yang di gambarkan pada penelitian ini sesuai dengan landasan dan pengembangan hipotesis yang telah di lakukan, seperti di bawah ini:

Gambar I

Model Kerangka Penelitian
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